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Abstract. The purpose of this research is to determine the influence of Reward (X1) and Punishment (X2) which
influence jointly (simultaneously) and individually (partially) on the performance of Civil Servants at the Paser
Regency Youth, Sports and Tourism Service. From the research results, it was obtained that the validity test
results of the total number of questions were 22 items, all of which had a value of rcount > rtable, which means
that all questions were valid (feasible). From the results of the reliability test, it can be seen that the results
obtained were 0.881, which means that the questionnaire items can be said to be reliable because the
Cronbach's Alpha value is > 0.6. From the research results of multiple linear regression analysis, the
regression equation Y = 1.152 + 0.338 X1 + 0.383 X2 is obtained. The magnitude of the correlation coefficient
(R) is 0.737, this shows that there is a strong relationship between the Reward variable (X1) and the
Punishment variable (X2) on the Performance of Civil Servants (Y) at the Paser Regency Youth, Sports and
Tourism Service. Meanwhile, the coefficient of determination (R2) is 0.543, which means that the Reward
variable (X1) and Punishment variable (X2) can explain the Civil Servant Performance variable (Y) at the
Paser Regency Youth, Sports and Tourism Service by 54.3% while the remaining is 45. 7% is influenced by
other variables not studied. From the results of the F Test, it is obtained that Fcount is 18.432 > Ftable 3.30 so
it can be concluded that there is a significant influence simultaneously (simultaneously) between the Reward
variable (X1) and the Punishment variable (X2) on the Civil Servant Performance variable (Y) at the Youth
Service, Sports and Tourism in Paser Regency so that the first hypothesis is confirmed or Ha is accepted and HO
is rejected. From the results of the t test for the Reward variable (X1) and the Punishment variable (X2) they
have a significant effect on the Performance of Civil Servants (Y) at the Paser Regency Youth, Sports and
Tourism Service. Furthermore, the results of the t test show that the Punishment variable (X2) has a dominant
influence on Civil Servant Performance (Y) which is strengthened by the highest t value of 2.758 and the
smallest significance value of 0.010 so that the second hypothesis is proven or Ha is accepted and HO is
rejected.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Reward (X;) dan Punishment (Xj)
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) dan secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser. Dari hasil penelitian,
didapatkan hasil uji validitas dari jumlah soal sebanyak 22 butir semuanya memiliki nilai rhiung > Faber Yang
berarti semua soal valid (layak). Dari hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa diperoleh hasil sebesar 0,881
yang berarti butir kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Dari hasil
penelitian analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi Y = 1,152 + 0,338 X; + 0,383 X..
Besaran koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,737 hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
variabel Reward (X;) dan variabel Punishment (X,) terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Dinas
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser. Sedangkan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,543 yang
artinya variabel Reward (X,) dan variabel Punishment (X,) dapat menjelaskan variabel Kinerja Pegawai Negeri
Sipil (Y) pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser sebesar 54,3% sedangkan sisanya
sebesar 45,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Dari hasil Uji F diperoleh Fyyng 18,432 > Faper 3,30
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sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) antara variabel
Reward (X;) dan variabel Punishment (X,) terhadap variabel Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Dinas
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser sehingga hipotesis pertama dibenarkan atau H, diterima dan
Ho ditolak. Dari hasil uji t untuk variabel Reward (X;) dan variabel Punishment (X;) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser.
Selanjutnya hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Punishment (X,) berpengaruh dominan terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil (Y) yang diperkuat dengan nilai tyiyng tertinggi sebesar 2,758 serta nilai signifikansi paling
kecil 0,010 sehingga hipotesis kedua terbukti atau H, diterima dan H, ditolak.

Kata kunci: Rewards, Punishment, Employee Performance

LATAR BELAKANG

Keberhasilan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang ada
di dalamnya. Oleh karena itu perusahaan harus memberdayakan semua komponen sumber
daya manusia yang dimilikinya dengan baik, agar mampu meningkatkan Kinerjanya. Apabila
kinerja pegawai pada suatu organisasi tersebut baik, maka dapat menyebabkan kinerja
organisasi meningkat, begitu pula sebaliknya apabila kinerja pegawai pada suatu organisasi
tersebut buruk maka dapat menyebabkan menurunnya Kinerja organisasi.

Menurut Guritno dan Waridin dalam Busro (2018:88) “Kinerja merupakan
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan.”

Ketika kinerja yang dihasilkan bisa mencapai atau melampaui standar atau target yang
telah ditentukan maka Kinerja seseorang tersebut dapat dikatakan baik, dan sebaliknya
semakin lebar jarak pemisah antara target dan capaian, maka kinerja seseorang tersebut dapat
dikatakan rendah.

Organisasi harus menciptakan budaya kerja yang positif, di mana reward dan
punishment digunakan sebagai alat untuk memotivasi dan meningkatkan kinerja, bukan
sebagai ancaman atau tekanan yang tidak sehat. Organisasi harus menghargai kerja keras dan
prestasi pegawai dan memberikan penghargaan yang sesuai, sementara hukuman harus
digunakan sebagai alat untuk memperbaiki kinerja dan menghindari kesalahan yang sama di
masa depan.

Dengan begitu organisasi dapat mempertahankan pegawai yang berkualitas dan juga
dapat menjaga pegawainya agar dapat meningkatkan kinerja dalam bekerja. Organisasi yang
dimaksud tidak hanya yang bersifat privat atau swasta saja, melainkan juga organisasi publik
yang dimana organisasi tersebut berorientasi memberikan pelayanan kepada masyarakat,
organisasi tersebut juga harus memiliki pegawai yang memiliki kinerja baik dan mumpuni

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
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KAJIAN TEORITIS
Manajemen

Dalam sebuah organisasi, manajemen memainkan peran penting dalam menciptakan
efisiensi, meningkatkan produktivitas, dan menghadapi perubahan yang tak terelakkan.
Dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen yang baik, organisasi dapat beradaptasi dan
berkembang di tengah lingkungan yang kompetitif dan dinamis.

Menurut Ansory dan Indrasari (2018:2) “Manajemen merupakan skill atau
kemampuan dalam mempengaruhi orang lain agar mau melakukan sesuatu untuk kita.”

Menurut Hasibuan (2019:2) “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat
dilepaskan dari sebuah organisasi baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia
juga merupakan kunci menentukan perkembangan organisasi.

Menurut Sunyoto (2015:3) “Sumber daya manusia meliputi semua orang yang
berstatus sebagai anggota dalam organisasi yang masing-masing memiliki peran dan fungsi.”

Kemudian menurut Ansory dan Indrasari (2018:59) “Sumber daya manusia adalah
individu yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan
dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya.”
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah gabungan antara dua frasa yaitu manajemen
dan sumber daya manusia. Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu proses
pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu organisasi agar dapat mencapai
tujuannya.

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur
hubungan dan peranan sumberdaya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien
dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat. (Ansory dan Indrasari, 2018:59)

Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja
yang produktif, mengoptimalkan potensi pegawai, dan menjaga hubungan yang harmonis
antara karyawan dan manajemen. Dengan pendekatan manajemen sumber daya manusia yang
baik, organisasi dapat membangun tim yang berkualitas, termotivasi, dan berkontribusi secara

optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Reward

Reward adalah suatu yang kita berikan kepada seseorang karena dia melakukan
sesuatu. sesuatu tersebut wajar sebagai apresiasi, sebagai ungkapan terima kasih dan
perhatian kita.” (Ansory dan indrasari, 2018:307)

Reward merupakan suatu cara untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai dan
perilaku seseorang sehingga dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan dan
pada akhirnya target atau tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik.

Menurut Tohardi dalam Ansory dan Indrasari (2018:308) “Reward adalah ganjaran
yang diberikan untuk memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi.”

Punishment

Punishment adalah kata bahasa inggris yang diambil dari bahasa latin, yaitu punire
yang berarti menjatuhkan hukuman kepada seseorang karena bersalah, melakukan kejahatan
atau pelanggaran dalam masalah ganjaran dan hukuman. Dalam bahasa Indonesia, kata ini
jarang digunakan dan lebih sering diganti dengan kata hukum atau sanksi.

“Secara umum punishment dalam hukum adalah sanksi fisik maupun psikis untuk
kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan.” (Rofiqi, 2019:85)

Menurut Mangkunegara dalam Ansory dan Indrasari (2018:320) “Punishment
merupakan ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki karyawan pelanggar,
memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.”

Sedangkan menurut Hurlock dalam Rofigi (2019:81) “Punishment means to impose a
penalty on a person for a fault, offense or violation in retribution or retaliation” yang artinya
hukuman adalah menjatuhkan suatu siksa kepada seseorang karena suatu pelanggaran atau
kesalahan sebagai ganjaran atau pembalasan.

Menurut Rofiqi (2019:5) “Reward merupakan balasan atau pemberian sesuatu baik
berupa benda atau pujian kepada seseorang sebagai suatu penghargaan terhadap kegiatan
yang telah mereka kerjakan dengan baik.”

Kinerja

Kinerja pegawai merujuk pada hasil atau prestasi yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugas-tugasnya di tempat kerja. Ini mencakup sejauh mana pegawai
mencapai tujuan yang ditetapkan, seberapa efektif dan efisien mereka dalam melaksanakan
tugas, dan seberapa baik mereka berkontribusi terhadap kesuksesan organisasi.

Menurut Prawirosentono dalam Rofigi (2019:88) Kinerja adalah hasil kerja yang

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tugas
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dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Menurut Rivai dalam Busro (2018:88) “Kinerja adalah kesediaan seseorang atau
kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan.”

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tindak melanggar hukum dan sesuai

dengan moral ataupun etika. (Soedharmayanti dalam Ansory dan Indrasari, 2018:209)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah PNS yang ada di Dinas Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Paser yang berjumlah 34 pegawai termasuk pimpinan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampel. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 34 pegawai negeri sipil pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Paser. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu seperti literatur peraturan bupati,
data pegawali, jenis kelamin, struktur organisasi yang ada pada Dinas Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Paser. Data kuantitatif pada penelitian ini adalah data yang berbentuk
angka-angka seperti jumlah pegawai, hasil kuesioner dan analisis dalam penelitian ini
menggunakan statistik yang menyangkut variabel Reward (X;) dan variabel Punishment (X5)
terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Paser. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian melalui observasi, kuesioner dan pengamatan langsung pada
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B
1 | (Constant) 1,152
Reward (X3) 0,338
Punishment (X>) 0,383

Sumber: Data hasil olahan SPSS

Dari tabel 1 maka dapat diketahui hasil persamaan regresi linier berganda yaitu:

by

b,

Y =1,152 + 0,338 X; + 0,383 X,
1,152 artinya adalah jika variabel Reward (X;) dan variabel Punishment (X5)
sama dengan 0, maka nilai variabel Kinerja Pegawai Negeri Sipil (YY) akan sama
sebesar 1,152 dan bersifat konstan (tetap).
0,338 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Reward (X;), maka
Kinerja Pegawai Negeri Sipil (YY) pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Paser meningkat sebesar 0,338 dengan asumsi variabel Punishment
(X2) bersifat konstan (tetap).
0,383 menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan variabel Punishment
(X2), maka Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Dinas Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Paser meningkat sebesar 0,383 dengan asumsi variabel
Reward (X1) bersifat konstan (tetap).

Dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat bagaimana variabel Reward (X;) dan

variabel Punishment (X;) terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (YY) berpengaruh positif

menunjukkan bahwa perubahan variabel bebas (X; X;) akan searah dengan variabel

Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y).

2. Analisis Koefisien Korelasi Ganda (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 2
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Dan Determinasi
Model R R Square
1 0,737% 0,543

Sumber: Data hasil olahan SPSS
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Dari tabel 2 di atas dapat diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,737 yang

menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yang

artinya terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen variabel Reward (X;) dan
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variabel Punishment (X;) dengan variabel dependen Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y)
yang berada pada tingkatan 0,60 — 0,799.

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R?) adalah untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Dari
tabel 22 dapat diketahui besarnya koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,543 atau
54,3% yang artinya variabel Reward (X;) dan variabel Punishment (X;) dapat menjelaskan
Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y). Adapun sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

2. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Tabel 3
Hasil Analisis Uji F
Model df F Sig.
1 Regression 2 18,432 0,000°
Residual 31
Total 33

Sumber: Data hasil olahan SPSS

Dari perhitungan pada tabel 3 dapat dilihat hasil uji F atau Fniwng diperoleh nilai
sebesar 18,432 dengan tingkat signifikan 0,000. Dimana untuk mengetahui pengaruh
variabel secara simultan digunakan uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fpiwng
dengan Feper, apabila Friung > Frane Mmaka Ha diterima dan Hg ditolak, artinya terdapat
pengaruh antara variabel independen yang signifikan terhadap variabel dependen, dan
apabila Fniwung < Fraber maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh
antara variabel independen yang signifikan terhadap variabel dependen, dengan
menggunakan derajat kebebasan n-k-1 (34-2-1=31) dengan nilai Fpe Sebesar 3,30 (df
2:31) dan tingkat kepercayaan 95% serta () 5%.

Hasil Fhritung 18,432 dengan Faper 3,30 artinya 18,432 >3,30 dengan demikian maka
H, diterima dan Hy ditolak, artinya terdapat pengaruh antara variabel independen yang
signifikan terhadap variabel dependen.Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan diduga ada pengaruh secara bersama-sama atau simultan variabel Reward
(X1) dan variabel Punishment (X;) terhadap variabel Kinerja Pegawai Negeri Sipil ()

pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser terbukti.
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3. Uji Koefisien Regresi Secara Persial (Uji t)

Tabel 4
Hasil Analisis Uji t
Model thitung tiabel Sig. Keterangan
Reward (X;) 2,243 2,040 0,032 Signifikan
Punishment (X>) 2,758 2,040 0,010 Signifikan

Sumber: Data hasil olahan SPSS

Untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial digunakan uji t dilakukan
dengan membandingkan nilai thiwng dengan teaper, apabila thiung > tranel Maka Ha diterima dan
Ho ditolak artinya terdapat pengaruh antara variabel independen yang signifikan terhadap
variabel dependen dan apabila thiwng < twner Maka H, ditolak dan Ho diterima artinya tidak
terdapat pengaruh antara variabel independen yang signifikan terhadap variabel dependen
dengan menggunakan derajat kebebasan n-k-1 (34-2-1=31) dengan nilai type 2,040 dan
tingkat signifikan 5% atau 0,05.

Dari hasil data di atas dapat diketahui pengaruh secara sendiri-sendiri atau parsial
pengaruh variabel Reward (X;) dan variabel Punishment (X;) terhadap variabel Kinerja
Pegawai Negeri Sipil (Y).

1) Dari hasil analisis yang diperoleh nilai thiwng variabel variabel Reward (X;) sebesar
2,243 dengan tingkat signifikan 0,032 jika dibandingkan tipe sebesar 2,040 maka thitung
> tiane atau 2,243>2,040 yang berarti bahwa variabel Reward (X;) berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Dinas Pemuda, Olahraga
dan Pariwisata Kabupaten Paser, maka pengujian hipotesis secara parsial adalah H,
diterima dan Ho ditolak.

2) Dari hasil analisis yang diperoleh nilai thitung Variabel Punishment (X;) sebesar 2,758
dengan tingkat signifikan 0,010 jika dibandingkan tipe Sebesar 2,040 maka thiwung > trael
atau 2,758>2,010 yang berarti bahwa variabel Punishment (X;) berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Dinas Pemuda, Olahraga
dan Pariwisata Kabupaten Paser, maka pengujian hipotesis secara parsial adalah H,
diterima dan Hg ditolak.

Hal ini dapat dilihat dari tabel 24 uji t bahwa variabel Punishment (X;) sebesar 2,758
lebih besar dibanding dengan Reward (X;) sebesar 2,243. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua terbukti sesuai dengan penelitian yang didapat, yaitu
variabel Punishment (X;) berpengaruh dominan dibanding dengan variabel Reward (X3),
karena dalam penelitian ini yang berpengaruh dominan adalah variabel Punishment (X5)
sebesar 2,758.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1) Dari hasil analisis uji validitas dapat dilihat bahwa dari jumlah soal sebanyak 22 butir
semuanya memiliki nilai yang lebih dari 0,3388 atau rhitung>rtabel Yang berarti dapat ditarik
kesimpulan bahwa semua soal valid (layak).

2) Dari hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa diperoleh hasil sebesar 0,881 yang berarti
butir pernyataan pada kuesioner tersebut dikatakan baik karena Cronbach’s Alpha > 0,6.

3) Berdasarkan persamaan regresi :

Y =1,152 + 0,338 X; + 0,383 X,

Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa semua variabel Reward (X;) dan
variabel Punishment (Xz) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Negeri
Sipil (Y).

4) Hasil nilai korelasi (R) sebesar 0,737 yang berarti memiliki hubungan yang kuat antara
variabel Reward (X;) dan variabel Punishment (X5) terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil
(YY) yang berada pada tingkatan 0,60— 0,799.

5) Hasil koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,543 atau 54,3% yang artinya variabel
Reward (X3), dan variabel Punishment (X;) dapat menjelaskan variabel Kinerja Pegawai
Negeri Sipil (Y). Sedangkan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

6) Secara simultan (Uji F), dapat disimpulkan bahwa variabel Reward (X;) dan variabel
Punishment (X;) berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil (Y) pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser atau H,
diterima dan Ho ditolak.

7) Dari hasil uji t untuk variabel Reward (X;) dan variabel Punishment (X;) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Dinas Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Paser.

8) Berdasarkan perhitungan uji t bahwa variabel Punishment (X;) berpengaruh dominan
terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) yang dibuktikan dengan nilai thiwng yang paling
tinggi sebesar 2,758 serta nilai signifikansi paling kecil 0,010.

Saran

1) Diharapkan kepada Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser agar
dapat mempertahankan dan jika memungkinkan untuk meningkatkan pemberian Reward

berupa promosi dan penghargaan interpersonal sehingga dapat meningkatkan Kinerja
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Pegawai Negeri Sipil yang maksimal demi tercapainya tujuan yang diharapkan oleh
instansi.

2) Diharapkan kepada Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Paser agar
dapat mempertahankan pemberian Punishment berupa hukuman ringan, hukuman sedang
dan hukuman berat sehingga dapat meningkatkan Kinerja Pegawai Negeri Sipil yang

maksimal demi tercapainya tujuan yang diharapkan oleh instansi.
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